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Abstract 
Education is a vessel in creating output with character and morality. The formation of moral character 
and character is one of them outlined in civics education subjects. Citizenship education itself is 
education that is taught to students from basic education, with the hope of being able to convey 
character education in building a good, firm, and moral national character. This research adopts a 
literature study which collects literature from various journals, books, and scientific works that are in 
accordance with the research study. Based on the results and discussion, it can be explained that 
instilling character education needs to be implemented as early as possible, especially at the basic 
education level where students are able to be directed and understand communication in class. The 
subject that will be studied successively by students from the basics to the top is civics education, it is 
hoped that students will be able to implement the moral character of the nation and have a spirit of 
nationalism in everyday life. 
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Abstrak 
Pendidikan merupakan wadah dalam menciptakan output yang berkarakter dan bermoral. 
Pembentukan karakter yang bermoral budi pekerti salah satunya dituangkan dalam mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan. Pendidikan kewarganegaraan sendiri menjadi pendidikan yang 
diajarkan pada peserta didik sejak pendidikan dasar, dengan harapan mampu menuangkan 
pendidikan karakter dalam membangun karakter bangsa yang baik, tegas, serta bermoral. Penelitian 
ini mengadopsi studi literatur yang pengumpulan bahan litratur dari berbagai jurnal, buku, maupun 
karya ilmiyah yang sesuai dengan kajian penelitian. Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat 
menjabarkan tentang penanaman pendidikan karakter perlu di diterakpan sedini mungkin terlebih 
pada jenjang pendidikan dasar yang mana siswa sudah mampu diarahkan dan mengerti terhadap 
komunikasi di kelas. Mata pelajaran yang akan dipelajari peserta didik secara beruntun dari dasar 
hingga atas ialah pendidikan kewarganegaraan, diharapkan peserta didik mampu 
mengimplementasikan karakter bangsa yang bermoral dan berjiwa nasionalisme dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Kata kunci: Pendidikan karakter, pendidikan kewarganegaraan, jiwa nasionalisme  

 

1. Pendahuluan  

Sesuai dengan yang tertuang pada kebijakan UU 2003 terkait dengan pendidikan 

kewarganegaraan salah satunya harus dan wajib memperhatikan karakter jiwa 

nasionalismepada pesertadidik. Dalam memperkuat jiwa nasionalisme generasi perlu 

mengembangkan kepribadian melalui pendidikan karakter pada sekolah hingga perguruan 

tinggi (Fadilla & Najicha, 2022). Diperkuat dengan lampiran permendiknas No 22 Tahun 2006 

terkait PKn yang memfokuskan pembentukan karakter yang cerdas dan terampil pada  

perilaku yang dilandaskan pancasila dan UUD 45 (Parawangsa et al., 2021). Lingkungan 
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merupakan faktor yang dapat mempengaruhi perilaku dan karakter seseorang. Sehingga 

sekolah sebagai tempat bersosialisasi hendaknya memberikan wadah dalam pembentukan 

karakter yang mengusung cinta tanah air dan berjiwa nasionalisme. 

Sedangkan menurut Widiastuti (2022) generasi muda saat ini lebih suka meniru gaya 

budaya barat baik segi berpakaian, berbahasa, maupun berperilaku yang lebih menyukai 

produk dan budaya barat. Sehingga hal tersebut dapat memudarkan sikap nasionalisme jika 

pendidikan karakter nasionalisme ini tidak dilatih menjadi kebiasaan. Dengan harapan 

perilaku nasionalisme menjadi perilaku yang dilakukan secara sadar dan bernalar serta 

memahami resiko terhadap segala tindakan. Oleh karena itu pendidikan karakter perlu 

diperhatikan oleh pengelola pendidikan di era digital seperti sekrang ini. Era masa kini 

perkembangan budaya barat sangat mudah masuk dan diakses oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Jati diri bangsa dapat terkikis seiring waktu jika terus dibiarkan, sehingga 

penerapan pendidikan karakter bangsa perlu diperhatikan sedini mungkin guna menanamkan 

jiwa nasionalisme pada diri peserta didik. Peran generasi muda saat ini akan berpengaruh 

terhadap kemajuan dan keberlangsungan pengelolaan negara indonesia dimasa 

mendatang(Kartini & Anggraeni Dewi, 2021). Jika mengingat semboyan bhenika tunggal ika 

dapat terlihat pentingnya pendidikan karakter nasionalisme untuk mempertahankan 

keutuhan bangsa indonesia ditengah berbagai perbedaan yang ada. 

Rasa cinta tanah air merupakan salah satu wujud dari jiwa nasionalisme yang mana 

perlu adanya kesadaran berbangsa dan bernegara. Sebab, semakin besar arus globalisasi akan 

memberikan dampak pada perilaku bangsa. Maka dari itu pendidikan karakter dan wawasan 

kebangsaan cinta tanah yang menggambarkan perwujudan dari UUD 45 dan pancasila akan 

mengomptimalkan penghayatan dari implementasi jiwa nasionalisme (Fauzi et al., 2021). Akan 

tetapi berbanding terbalik dengan penelitian Amelia & Dewi (2021) yang menunjukan bahwa 

siswa lebih tertarik untuk untuk mempelajari bahasa dan budaya yang sedang booming saat 

ini dibanding dengan mempelajari budaya sendiri. Sehingga perlu adanya pembangunan 

karakter siswa yang mampu membentengi jati diri bangsa serta mempertahankan NKRI secara 

tegas dan konsisten bela negara (Zulfikar & Dewi, 2021). 

Artikel bertujuan mendeskripsikan pentingnya pendidikan kewarganegaraan dalam 

meningkatakan jiwa nasionalisme melalui pendidikan karakter. Sebab indonesia memiliki 

keberagaman SARA dan kekayaan alam serta budaya. Namun, perkembangan jaman saat ini 

akan mendorong arus globalisasi sehingga penanaman karakter nasionalisme harus diperkuat 

sedini mungkin. Memperkenalkan sikap nasioanalisme ditengah kemajuan tehnologi, 

memperkenalkan produk dan budaya Indonesia, melatih dan mengajarkan sopan santun 

sedini mungkin, serta memperkenalkan sejarah bangsa indonesia perlu diketahui agar dapat 

dijadikan contoh semangat dan patriostisme peserta didik (Widiastuti, 2022). Pkn bertujuan 

untuk membangun karakter yang mencakup: 1) Membentuk karakter siswa yang bermutu dan 

bertanggung jawab dalam berbangsa dan bernegara sebagai pelajar. 2) Mempersiapkan warga 

negara yang cerdas, aktif, kritis, menjaga dan integritas bangsa. 3) menumbuhkan perilaku 

yang mengembangkan demokrasi kebebasan, persamaan, toleransi serta beradab (Nasution, 

2016). 
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2. Metode  

Metode pengumpulan data dalam penulisan artikel ini melalui penelaahan sumber 

kepuastakaan dari berbagai literatur terkait dengan penanaman jiwa nasionalisme dalam 

pendidikan karakter melalui mata pelajaran pkn disekolah. Literatur yang digunakan berupa 

buku, artikel serta jurnal-jurnal ilmiah tanpa terjun dilapangan. Kemudian data yang telah 

terkumpul akan dikaji dan dianalisis secara induktif sesuai dengan artikel ini. Kajian penelitian 

ini meliputi sitasi dan membandingkan dengan membandingkan beberapa hasil penelitian dari 

sumber-sumber yang telah terkumpul kemudian dicatat, dikelola, dikembangkan dan ditarik 

kesimpulan (Suhandi et al., 2022). 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan kewarganegaraan (Pkn) merupakan mata pelajaran yang memiliki 

kandungan nilai-nilai karakter bangsa dan hal tersebut termuat dalam pendidikan karakter 

sesuai dengan sila-sila pancasila guna menciptakan generasi yang memeliki jiwa nasionalisme 

(Suhandi et al., 2022). Mata pelajaran kewarganegaraan didapatkan siswa mulai jenjang dasar 

hingga perguruan tinggi. Tujuannya untuk mendukung siswa mempunyai keahlian berfikir 

kritis inovatif dalam bernegara, selain itu diharapkan siswa memiliki tanggung jawab dan jiwa 

nasionalisme yang aktif berperan dalam bernegara sebagai warga negara (Fadilla & Najicha, 

2022). Pkn bagi sekolah merupakan sarana membangun dan penanaman jati diri bangsa yang 

sanggup mengamalkan nilai budaya pancasila yang bersatu,agamis dan humanis. Fungsi dan 

tujuan Pkn pada pendidikan dasar memfokuskan pembentukan pemahaman dalam 

melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga negara sedini mungkin(Parawangsa et al., 

2021). 

Peran pendidikan kewarganegaraan menurut Salsabila & Dewi (2021) terdapat 

beberapa nilai dalam mengembangkan karakter peserta didik antara lain: 1) Nilai 

Religius/keagamaan, dengan tujuan mengenalkan landasan nilai,moral, serta etika. 2) Jujur, 

dengan tujuan mempersempit kesalah pahaman, saling menuduh dan berbuat serta 

berperilaku jujur dalam bertindak. 3) Tanggung jawab, dengan tujuan mengajrkan bahwa 

setiap tindakan ada akibatnya. 4) Toleransi, mengajarkan tindakan saling menghargai segala 

bentuk perbedaan baik ras, agama, budaya, gender. 5) Disiplin, bertujuan membentuk pribadi 

yang memahami dan menghargai aturan. 6) Kerja Keras, bertujuan melatih seseorang untuk 

optimis dan memaksimalkan dalam melakukan pekerjaan secara mandiri. 7) Kreatif, bertujuan 

mengembangkan penerus bangsa menjadi seseorang yang kritis dalah berfikir, berkreasi dan 

berinovatif. 8) Demokratis, memiliki pemahaman bahwa semua orang memiliki hak dan 

kewajiban yang sama. 9) Semangat kebangsaan dan cinta tanah air, dengan pembelajaran 

pendidikan kewarganegaraan diharaapkan peserta didik mampu memiliki jiwa nasionalisme 

dan patriotisme yang tinggi. 10) Peduli lingkungan dan sosial, warisan luhur bangsa indonesia 

meliputi bangsa yang saling menghormati, saling menolong, saling peduli, gotong royong. 
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Agar karakter bangsa indonesia tetap terjaga dari pesatnya era globalisasi, pendidikan 

kewarganegaraan membantu mengarahkan peserta didik tetap mengenali, mengetahui dan 

memahami segala hak dan kewajiban yang penuh nalar dan tanggung jawab. Terdapat tiga 

komponen untuk menyepurnakan pendidikan kewarganegaraan seperti pengtehuan tentang 

waganegara, ketrampilan dalam berwarganegara serta implimentasi sikap dan perilaku dalam 

kewarganegaraan (Fadilla & Najicha, 2022; Faridah et al., 2021; Pertiwi & Dewi, 2021). 

Pentingnya pembelajaran pendidikan kewarganegaraan bukan hanya sebatas pembelajaran 

pengetahuan akan tetapi secara implementasi sangat memberi manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari seperti ketika bersosialisasi dengan masyarakat, kebijaksanaan dalam bertindak 

dan berperilaku (Desfriyati et al., 2022). 

3.2. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan suatu proses menuntun peserta didik dalam 

mengembangkan karakternya baik dari segi hati, pikiran, raga, perlikau dengan tujuan 

menuntun siswa untuk mengetahui kebaikan, terbiasa dan mau dalam berbuat kebaikan serta 

merespon dan menanggapi segala perubahan kearah hal yang baik (Anatasya & Dewi, 2021). 

Pendidikan karakter menjadi upaya dalam mengembangkan potensi yang memiliki nilai 

budaya karakter bangsa menjadi karakter pribadinya. Pada Sisdiknas 2003 menjelaskan salah 

satu tujuan pendidikan nasional ialah membentuk insan yang memiliki kepribadian dan 

karakter yang melahirkan penerus dan penyelamat bangsa dan negara (Sekretaris Republik 

Indonesia, 2003). Sehingga dari situ dapat dilihat bahwa pemerintah memiliki perhatian 

terhadap pembentukan karakter peserta didik guna mengembangkan potensi dan pribadi yang 

berkarakter. Pendidikan karakter bertujuan untuk mempertahankan nilai luhur bangsa 

indonesia seperti patriotsme, nasionalisme, toleransi, kekeluargaan, dan saling menghormati 

(Salsabila & Dewi, 2021). 

Potensi karakter seseorang sudah menjadi bawaan sejak seseorang lahir akan tetapi 

dalam pengembangan potensi karakter dapat dipengaruhi juga oleh lingkungan meliputi nilai 

(religius, nasionalisme, mandiri, gotongroyong dan integritas), sikap dan perilaku yang 

menunjukan aklak mulia dan berbudi pekerti (Pertiwi & Dewi, 2021). Peran keluarga, guru 

dan lingkungan sekolah memeliki peran dalam pengembangan karakter dan potensi 

seseorang. Pesatnya era globilasasi dan tehnologi di lingkup masyarakat tentu akan 

memberikan dampak pada seseorang. Sebab jika tidak ada kontrol, akan dapat mudah diakses 

dan ikuti oleh masyarakat yang dapat menyebabkan krisis karakter nasionalisme pada 

generasi muda seperti adanya pengikisan sopan santun dan jiwa peduli sosial antar sesama 

(Faridah et al., 2021). Sehingga untuk mengantisipasi hal tersebut perlu adanya pemupukan 

dalam pembentukan karakter melalui pengembangan pendidikan disekolah. 

Pendidikan karakter memiliki tiga fungsi seperti; 1) sebagai pengembangan potensi 

siswa, 2) menumbuhkan tangggung jawab atas segala peebuatandan tindakan, 3) sebagai 

sarana penyaring budaya dan nilai-nilai karakter bangsa terhadap era globalisasi (Humaeroh 

& Dewi, 2021). Pembentukan karakter berlandandaskan pancasila dapat mendukung 

pembangunan nasional dengan harapan mampu mengimbangi dan menjadi tameng pengaruh 

negatif era globalisasi. Aspek nasionalisme yang dimiliki siswa meliputi, setia pada nusa dan 

bangsa, sadar terhadap tugas dan tanggung jawab sebagai pelajar, serta toleransi tanpa 
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memandang ras, agama, suku, latar belakang (Abrar & Sundara, 2017). Dalam 

pengembangkarn karakter nasionalisme terdapat tiga proses yang perlu diperhatikan; 

Pertama, pembangun karakter yang mana untuk menumbuhkan tekad kuat karakteristik dan 

budi pekerti yang positif. Kedua, pemberdaya karakter yaitugenerasi muda menjadi panutan 

dalam mengembangkan karakter positif lebih ke pengembanga ide-ide dan inovasi berfikir 

ktitis dalam memecahkan masalah. Ketiga, perekayasa karakter yaitu generasi muda yang 

berprestasi dalam mengembangkan personalitas yang mengikuti kemajuan era tanpa 

meninggalkan jati diri bangsa (Puspita Ratri & Najicha, 2022). 

3.3. Jiwa Nasionalisme 

 Nasionalisme merupakan rasa cinta masyarakat terhadap bangsa, bahasa dan daerah 

asaldengan semangat patriotisme (Asyari & Dewi, 2021). Jiwa nasionalisme menjadi suatu 

dasar dalam membentuk karakter suatu bangsa untuk mencintai tanah air (Puspita Ratri & 

Najicha, 2022). Menurut asyari dan dewi rasa cinta terhadap tanah air itu dapat mendorong 

kesadaran untuk menjungjung tinggi kadaulatan serta bersedia mengorbankan kepentingan 

pribadi untuk kepentingan bangsa. Terdapat 3 peranan penting dalam mempengaruhi 

pembentukan sikap nasionalisme seseorang seperti yang di paparkan oleh Widiastuti (2022) 

meliputi; 1) Peran keluarga, peran keluarga yang menjadi pengenalan pengembangan karakter 

pertama pada diri seseorang. Selain membentuk watak yang baik, jujur, dan tertanggung jawab 

keluarga juga dapat mengenalkan sikap nasionalisme melalui pembiasaan pengenalan terkait 

adat dan budaya indonesia serta pembiasaan membeli dan menggunakan produk dalam 

negeri. 2) Peran pendidikan, sekolah sebagai pengembang pengetahuan peserta didik dapat 

memberi arahan dan melatih dalam kegiatan sehari-hari disekolah terkait dengan perilaku 

cinta tanah air yang bermoral. 3) Peran pemerintah, pemerintah memberikan pengaruh dalam 

pemberian kebijakan dan peraturan (Aswasulasikin et al., 2020; Widiastuti, 2022). 

Peningkatan jiwa nasionalisme untuk siswa perlu adanya pendidikan karakter melalui 

pengajaran baik pembiasaan dilingkungan sekolah maupun mellaui mata pelajaran. Melalui 

mapel PKn disekolah maka dapat digambarkan bahwa  teori dan pembiasaan penanaman 

semangat nasionalisme dapat di ajarkan dalam kehidupan sehari-hari (Azizah et al., 2022).  

Bentuk nasionalisme pada peserta didik dapat didapatkan dengan penanaman nilai-nilai 

kewarganegaraan melalui kurikulum yang berisi pembentukan karakter dan moral  agar 

tercipta norma yang beretika (Rizky Amalia & Ulfatun Najicha, 2022). Nasionalisme sebagai 

penjunjung rasa bangga etnis dan kebudayaan yang menciptakan rasa rela berkorban, 

kebersamaan sosial walaupun banyak perbedaan, serta patriotisme (Hasna et al., 2021). 

Menurut Hasna et al., (2021) terdapat beberapa bentuk sikao nasionalisme seperti menjaga 

persatuan dan kesatuan, menjaga reputasi, menggunakan produk dalam negeri, bersedia 

membela dari ancaman negara serta menggunakan bahasa daerah masing-masing dan bahasa 

indonesia dengan benar. 

Terdapat faktor yang mempengaruhi sikap nasionalisme terdiri dari faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi kepemimpinan, perilaku keluarga, serta demokratisasi. 

Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh era globalisasi yang meluas dengan cepat serta 

memahami liberalisme juga penting bagi warga guna menghindari perilaku acuh tak acuh 

terhadap sesama(Hasna et al., 2021; Komala, n.d.). 
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 Penerapan pendidikan karakter dianggap penting untuk menggali nasionalisme yang 

religious, jujur, toleransi, disipilin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, cinta damai dan 

jauh dari tindakan profokatif dan diskriminasi, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, 

cinta tanah air, gemar membaca, peduli lingkungan, tanggungjawab, memiliki semangat 

kebangsaan, dan peduli sosial. Dengan bekal karakter nasionalisme yang sedemikian rupa 

diharapkan seseorang akan memiliki benteng diri untuk tidak mudah terbawa arus globalisasi.  

Selain itu, pemahaman terkait dengan pendidikan kewarganegaraan akan berimbas pada 

perilaku saling menghormati serta menghargai hak dan kewajiban antar sesama. 

 Urgensi pendidikan kewarganegaraan perlu diperhatikan oleh sekolah bukan hanya 

sebatas mata pelajaran yang harus di ikuti dan ditempuh peserta didik melainkan pendidikan 

yang menuntun pemahaman dan penanaman karakter nasionalisne siswa sebagai bekal 

berwarga negara. Generasi muda saat ini merupakan penerus bangsa yang harus diperhatikan 

dan dibekali dengan ketrampilan, kecerdasa, dan berkarakter. Sehingga dalam mengambil 

tindakan tidak asal bertindak dan mampu memikirkan konsekuensi yang akan terjadi. Dalam 

mempertahan jiwa nasionalisme tentu bukan hanya tugas tugas sekolah saja melainkan orang 

tua dan lingkungan masyarakat juga memiliki andil dalam hal ini. Sehingga diharapkan dengan 

meneladani mata pelajaran pendidikan kewarga negaraan memberikan bekal bagi siswa untuk 

turun bersosialisasi dengan masyarakat serta mampu menebarkan perilaku cinta tanah air 

yang memiliki toleransi tinggi, peduli lingkungan dan sosial, maupun perilaku yang 

mencerminkan implementasi daripenghayatan sila-sila pancasila lainya. 

 

4. Simpulan  

Pendidikan kewarganegaraan merupakan merupakan mata pelajaran yang memiliki 

kandungan nilai-nilai karakter bangsa dan hal tersebut termuat dalam pendidikan karakter 

sesuai dengan sila-sila pancasila guna menciptakan generasi yang memeliki jiwa nasionalisme. 

Dalam era globalisasi yang meluas secara cepat penguatan pendidikan karakter kebangsaan 

pada peserta didik dianggap penting. Sebab usia perkembangan peserta didik akan menyukai 

mengeksplore hal-hal baru. Sehingga perlu adanya benteng yang memperkuat karakter 

kebangsaan terkait dnegan sopan santun, toleransi, gotong royong, inovasi, bekerja keras, dan 

semangat kebangsaan serta menggunggulkan budaya dan bahasa indonesia. 
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